
	

	

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 Dari pembahasan sebelumnya dan berdasar hasil penelitian, wawancara 

penulis dengan pengurus Rumah Abu Yayasan  Jabar  Agung Dadap, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut, Rumah Abu Yayasan Jabar Agung adalah sebuah 

Rumah Abu yang terletak di kawasan Dadap, Kota Tangerang. Rumah Abu 

Yayasan Jabar Agung memiliki tempat yang luas untuk keluarga dan kerabat/tamu 

yang mengantarkan jenazah ketempat terakhirnya . 

 Di dalam Rumah Abu Yayasan Jabar Agung ini tidak ada batas untuk 

menaruh Abu leluhur atau Abu orang tua yang sudah lama meninggal. Rumah 

Abu ini memiliki dua gedung untuk menerima para Abu leluhur atau orang tua. 

Gedung pertama sekitar Empat ribu sedangkan, Gedung kedua sekitar Enam ribu 

Abu leluhur atau orang tua. 

 Makna dari Rumah Abu Yayasan Jabar Agung adalah  untuk menaruh 

Abu leluhur atau orang tua yang sudah  lama meninggal. Dan bisa untuk 

berkumpul keluarga atau mempererat  tali  persaudaraan  satu dengan  yang 

lainnya. Dalam Rumah Abu ini juga menunjukakan  rasa  bakti  anak  terhadap 

leluhur  atau  orang tua  agar  dapat  berbahagia  di alam  akhirat. 

Rumah Abu ini berfungsi sebagai tempat menaruh papan-arwah leluhur atau 

orang tua, yang tidak dapat dirawat lagi. Orang-orang harus merantau ke tempat 

lain dan tidak dapat membawa abu leluhur atau orang tua, atau orang-orang yang 

menjadi sangat miskin, sehingga tidak dapat merawatnya pula. Dalam keadaan 

demikian orang menaruhnya dalam ‘Rumah Abu’ orang-orang sesama marga juga 

papan-arwah leluhur atau orang tua tidak mempunyai keturunan pula dapat 

ditaruh disini. Dalam ‘Rumah Abu’ dilakukan antara lain sembahyang Ceng Beng 

dan sembahyang bulan tujuh bersama-sama. Untuk menempatkan papan-arwah 

leluhur atau orang tua orang-orang yang sudah tiada mempunyai keluarga pula 

atau yang tidak dirawat lagi oleh anak dan cucunya. 
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 Menurut pengamatan Penulis, umat yang datang adalah umat keturunan 

Tionghoa penganut Tri Dharma yang  tidak  hanya  menjalankan tradisi leluhur 

atau orang tua semata tapi juga dengan  hati yang  tulus  berdana  kebutuhan  yang 

diperlukan  saat  upacra  berlangsung.   

 

 

 

 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
 


